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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) 

Me$nu$ru$t Ke$me$nte$rian Ke$te$nagake$rjaan, ke$ce$lakaan ke$rja adalah 

ke$ce$lakaan yang be$rhu$bu$ngan de$ngan pe$ke$rjaan, te$rmasu$k pe$nyakit yang 

timbu$l kare$na hu$bu$ngan ke$rja, dan ke$ce$lakaan yang te$rjadi se$lama 

pe$rjalanan me$nu$ju$ te$mpat ke$rja atau$ ke$mbali ke$ ru$mah me$lalu$i jalu$r yang 

biasa dilalu$i (Ame$iliawati, 2022). Data BPJS Ke$te$nagake$rjaan 2017 dalam 

(Ame$iliawati, 2022) me$nu$nju$kkan bahwa ju$mlah kasu$s ke$ce$lakaan ke$rja di 

Indone$sia masih re$latif tinggi. Sampai Ju$ni 2020, ada 108.573 kasu$s 

ke$ce$lakaan ke$rja di Indone$sia, pe$ningkatan se$be$sar 42,20% dibandingkan 

tahu$n se$be$lu$mnya, de$ngan pe$rse$ntase$ 63,6% dari se$lu$ru$h ju$mlah 

ke$ce$lakaan ke$rja, indu$stri manu$faktu$r dan konstru$ksi adalah yang paling 

be$rpe$ngaru$h.  

Ke$se$lamatan dan Ke$se$hatan Ke$rja (K3) me$ru$pakan u$saha u$ntu$k 

me$njaga dan me$ningkatkan ke$se$jahte$raan fisik dan me$ntal, se$rta 

ke$se$jahte$raan sosial dan psikologis se$mu$a karyawan saat ini. De$rajat K3 

haru$s dinaikkan se$tinggi mu$ngkin, tidak me$me$ntingkan apapu$n je$nis 

pe$ke$rjaannya. Pe$ngu$saha haru$s me$ngambil tindakan pe$nce$gahan jika 

karyawan me$ngalami masalah ke$se$hatan se$bagai akibat dari pe$ke$rjaan yang 

me$re$ka laku$kan di te$mpat ke$rja saat ini (Wijaya e$t al., 2024). 

Me$nu$ru$t Mangku$ne$gara dalam bu$ku$ Djatmiko (2016), Ke$se$hatan 

dan Ke$se$lamatan Ke$rja (K3) ialah konse$p dan u$saha u$ntu$k me$lindu$ngi 

ke$u$tu$han dan ke$se$mpu$rnaan jasmani dan rohani pe$ke$rja dan manu$sia pada 
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pada u$mu$mnya, se$rta hasil karya dan bu$daya u$ntu$k me$ncapai 

masyarakat adil dan makmu$r. Su$ma’mu$r (2014) me$ngatakan bahwa 

ke$se$lamatan dan ke$se$hatan ke$rja (K3) me$ru$pakan ke$se$lamatan yang 

be$rkaitan de$ngan me$sin, pe$sawat, alat ke$rja, bahan dan prose$s 

pe$ngolahannya, dasar ke$rja, lingku$ngan ke$rjanya dan cara me$laku$kan 

pe$ke$rjaan. Me$nu$ru$t Mangku$ne$gara, 2002 dalam (Nalhadi & Rizaal, 2015) 

Ke$se$lamatan dan ke$se$hatan ke$rja adalah su$atu$ pe$mikiran dan u$paya u$ntu$k 

me$njamin ke$u$tu$han dan ke$se$mpu$rnaan baik jasmani mau$pu$n rohani te$naga 

ke$rja pada khu$su$snya, dan manu$sia pada u$mu$mnya, hasil karya dan bu$daya 

u$ntu$k me$nu$ju$ masyarakat adil dan makmu$r. 

Ke$se$lamatan dan Ke$se$hatan Ke$rja (K3) me$ru$pakan sarana u$tama 

u$ntu$k pe$nce$gahan ke$ce$lakaan, cacat dan ju$ga ke$matian saat be$ke$rja se$bagai 

akibat dari ke$lalaian te$naga ke$rja atau$ ke$ru$sakan alat (Octaviani; Pu$jiyanto, 

2023:44). Me$nu$ru$t Ramli, 2010 dalam (Nalhadi & Rizaal, 2015) Salah satu$ 

tu$ju$an K3 adalah u$ntu$k me$ncapai Ze$ro Accide$nt. Se$me$ntara itu$, me$nu$ru$t 

Iman Soe$pomo dalam (Bu$ku$ Hu$ku$m Pe$rbu$ru$han, n.d.) ke$se$lamatan ke$rja 

adalah atu$ran u$saha u$ntu$k me$lindu$ngi te$naga ke$rja dari ke$jadian atau$ 

ke$adaan pe$rbu$ru$han yang me$ru$gikan atau$ dapat me$ru$gikan ke$se$hatan dan 

ke$su$silaan me$re$ka saat be$ke$rja di te$mpat ke$rja yang me$nggu$nakan alat, 

me$sin, atau$ bahan pe$ngolah be$rbahaya. 

 

B. Teori Penyebab Kecelakaan Kerja Konstruksi  

Me$nu$ru$t Te$ori E$fe$k Domino ole$h He$rbe$rt Willian He$inrich, tahu$n 

1980 me$ngatakan bahwa ke$ce$lakaan ke$rja te$rjadi kare$na hal yang saling 
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be$rkaitan dan me$ngakibatkan su$atu$ pe$ristiwa dari be$be$rapa faktor pe$micu$ 

ke$ce$lakaan ke$rja yang saling be$rkaitan se$hingga me$nimbu$lkan ke$ce$lakaan 

ke$rja dan be$be$rapa ke$ru$gian lainnya. Ada be$be$rapa aspe$k pe$nye$bab 

ke$ce$lakaan ke$rja yaitu$ pe$nye$bab langsu$ng pe$nye$bab tidak langsu$ng se$rta 

pe$nye$bab dasar ke$ce$lakaan ke$rja (Ridle$y, 2008). 

Pada Te$ori domino H.W. He$inrich, te$rdiri dari lima faktor yang 

be$rkaitan de$ngan ke$ce$lakaan ke$rja yaitu$ ;  

a. Kondisi ke$rja 

b. Ke$lalaian manu$sia 

c. Tindakan tidak aman (u$nsafe$ action) 

d. Ke$ce$lakaan  

e. Ce$de$ra  

Dari lima faktor diatas be$rpola se$pe$rti kartu$ domino yang 

dibe$rdirikan. Dianalogikan jika satu$ kartu$ te$rjatu$h maka kartu$ te$rse$bu$t akan 

me$nimpa kartu$ lain se$cara se$cara. Apabila ada satu$ bangu$nan ru$ntu$h maka 

akan me$micu$ bangu$nan lain yang ru$ntu$h.  

Faktor pe$nye$bab ke$ce$lakaan ke$rja adalah pe$ke$rjaan yang tidak se$su$ai 

de$ngan kondisi yang se$be$narnya, pe$ke$rjaan yang be$risiko tinggi te$tapi be$lu$m 

ada u$paya pe$nge$ndaliannya, be$ban ke$rja yang tidak se$timpal dan lainnya. Dan 

faktor pe$rsonal se$pe$rti me$ntal te$naga ke$rja yang tidak se$su$ai de$ngan 

pe$ke$rjaan, stre$ss, dan ke$ahlian yang tidak se$su$ai. Pe$nye$bab ke$ce$lakaan ke$rja 

se$cara langsu$ng adalah kondisi tidak aman (u$nsafe$ condition) dan tindakan 

tidak aman (u$nsafe$ action). Se$lanju$tnya, kontribu$si be$sar pe$nye$bab kasu$s 

ke$ce$lakaan ke$rja me$nu$ru$t te$ori e$fe$k domino H.C He$inrich yaitu$ be$rasal dari 
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88 % ke$lalaian manu$sia, 10% lainnya dari pe$ralatan yang tidak me$madai dan 

2% dari faktor lainnya. 

 

C. Regulasi dan Standar K3 

U$ndang-U$ndang No 1 Tahu$n 1970 Te$ntang Ke$se$lamatan Dan 

Ke$se$hatan Ke$rja, 1970 me$nyatakan bahwa se$tiap te$naga ke$rja be$rhak 

me$ndapat pe$rlindu$ngan atas ke$se$lamatannya dalam me$laku$kan pe$ke$rjaan 

u$ntu$k ke$se$jahte$raan hidu$p dam me$ningkatkan su$mbe$r produ$ksi yang 

dipe$rgu$nakan se$cara aman dan e$fisie$n produ$ksi se$rta produ$ktivitas nasional 

dan se$tiap orang lain yang be$rada di te$mpat ke$rja pe$rlu$ te$rjamin pu$la 

ke$se$lamatannya. 

Pe$ratu$ran Pe$me$rintah No. 50 Tahu$n 2012 Te$ntang Pe$ne$rapan 

Siste$m Manaje$me$n Ke$se$lamatan Dan Ke$se$hatan Ke$rja, 2012 me$nje$laskan 

de$finisi K3 me$nu$ru$t U$U$ Ke$se$lamatan Ke$rja. Me$nu$ru$t pe$ratu$ran itu$, 

ke$se$lamatan dan ke$se$hatan ke$rja (K3) me$ncaku$p se$mu$a ke$giatan yang 

dilaku$kan u$ntu$k me$njamin dan me$lindu$ngi ke$se$lamatan dan ke$se$hatan 

te$naga ke$rja de$ngan me$nce$gah ke$ce$lakaan ke$rja dan pe$nyakit akibat ke$rja. 

  Pe$ratu$ran Me$nte$ri Ke$te$nagake$rjaan Re$pu$blik Indone$sia Nomor 5 

Tahu$n 2018 Te$ntang Ke$se$lamatan Dan Ke$se$hatan Ke$rja Lingku$ngan Ke$rja 

me$nyatakan bahwa Ke$se$lamatan dan Ke$se$hatan Ke$rja yang disingkat K3 

adalah se$gala ke$giatan u$ntu$k me$njamin dan me$lindu$ngi ke$se$lamatan dan 

ke$se$hatan Te$naga Ke$rja me$lalu$i u$paya pe$nce$gahan ke$ce$lakaan ke$rja dan 

pe$nyakit akibat ke$rja. Higie$ne$ adalah u$saha ke$se$hatan pre$ve$ntif yang 

me$nitikbe$ratkan ke$giatannya ke$pada u$saha ke$se$hatan individu$ mau$pu$n 
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u$saha pribadi hidu$p manu$sia. Sanitasi adalah u$saha ke$se$hatan pre$ve$ntif 

yang me$nitikbe$ratkan ke$giatan ke$pada u$saha ke$se$hatan lingku$ngan hidu$p 

manu$sia dan lingku$ngan ke$rja adalah aspe$k Higie$ne$ di Te$mpat Ke$rja yang 

di dalamnya me$ncaku$p faktor fisika, kimia, biologi, e$rgonomi dan 

psikologi yang ke$be$radaannya di Te$mpat Ke$rja dapat me$mpe$ngaru$hi 

ke$se$lamatan dan ke$se$hatan Te$naga Ke$rja. 

  ISO 45001 me$ru$pakan standar inte$rnasional yang dike$mbangkan 

ole$h Organisasi Inte$rnasional u$ntu$k Standardisasi (ISO) yang be$rfoku$s 

pada manaje$me$n K3 di te$mpat ke$rja. Standar ini be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$mu$ngkinkan organisasi me$ngide$ntifikasi, me$nge$lola dan me$ngu$rangi 

risiko yang te$rkait de$ngan ce$de$ra, pe$nyakit, dan masalah ke$se$hatan yang 

dise$babkan ole$h aktivitas ke$rja ISO 45001: Prinsip, Tu$ju$an Dan Foku$s 

U$tama Standar, 2023). 

  OHSAS 18001 me$ru$pakan standar inte$rnasional u$ntu$k Siste$m 

manaje$me$n Ke$se$lamatan dan ke$se$hatan ke$rja yang dite$rbitkan pada tahu$n 

2007 me$nggantikan OHSAS 18001 tahu$n 1999. OHSAS itu$ se$ndiri 

singkatan dari Occu$pational He$alth and Safe$ty Asse$ssme$nt Se$rie$s. Standar 

ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mbantu$ pe$ru$sahaan dalam me$nge$lola aspe$k 

Ke$se$lamatan dan Ke$se$hatan Ke$rja de$ngan me$mbe$rikan ke$rangka e$fe$ktif 

manaje$me$n K3 se$rta ke$se$su$aian de$ngan pe$ratu$ran pe$u$ndangan – u$ndangan 

yang be$rlaku$. (Aryanto & Banjarnahor, 2021) 
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D. Metode HIRADC (Hazard Identification, Risk Assessment And 

Determining Controls) 

Me$tode$ HIRADC (Hazard Ide$ntification, Risk Asse$ssme$nt and 

De$te$rmining Control) adalah langkah-langkah dalam me$ngide$ntifikasi 

bahaya pada aktivitas atau$ prose$s ke$rja yang dilaku$kan baik se$cara ru$tin dan 

non ru$tin (Ramadhan e$t al., 2017). Me$tode$ HIRADC sangat pe$nting su$paya 

te$mpat ke$rja aman dan nyaman. Me$nilai dan me$nge$ndalikan risiko adalah 

bagian dari SMK3, yang me$lipu$ti ke$giatan me$ncari bahaya (ide$ntifikasi 

bahaya), me$nilai risiko (pe$nilaian risiko), dan me$nge$ndalikan risiko 

(pe$nge$ndalian risiko). HIRADC me$ru$pakan su$atu$ prose$s siste$matis yang 

digu$nakan dalam manaje$me$n risiko u$ntu$k me$ngide$ntifikasi bahaya, me$nilai 

risiko yang te$rkait de$ngan bahaya te$rse$bu$t, dan me$ne$ntu$kan kontrol yang 

te$pat u$ntu$k me$ngu$rangi atau$ me$nghilangkan risiko te$rse$bu$t.  

 HIRADC te$rmasu$k dalam standar OHSAS 18001:2007, yang 

me$ngharu$skan bisnis u$ntu$k me$nyiapkan, me$ne$rapkan, dan me$me$lihara 

prose$du$r u$ntu$k me$ngantisipasi bahaya, pe$nilaian risiko, dan pe$rhitu$ngan. 

Ini adalah kompone$n pe$nting u$ntu$k me$ncapai te$mpat ke$rja yang aman. 

ke$lu$ar dari pe$ngawasan yang dipe$rlu$kan (Ramadhania e$t al., 2021). 

Pe$re$ncanaan yang baik, te$rmasu$k ide$ntifikasi bahaya, akan me$mbantu$ Anda 

me$ne$rapkan K3. Ini dapat te$rjadi pada ope$rasi yang se$ring atau$ jarang 

te$rjadi dalam pe$ru$sahaan atau$ indu$stri.  

Pe$nilaian risiko yang digu$nakan u$ntu$k me$nilai risiko ini dianggap 

dapat dite$rima. Pe$nge$ndalian risiko atau$ pe$ne$ntu$an kontrol bisa digu$nakan 

ole$h karyawan u$ntu$k me$nu$ru$nkan risiko ke$ce$lakaan ke$rja, (Indragiri e$t al., 
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2018) ke$tiga kompone$n te$rse$bu$t te$rmasu$k dalam siste$m manaje$me$n K3 dan 

be$rhu$bu$ngan de$ngan pe$nce$gahan dan pe$nge$ndalian risiko me$lalu$i prose$s 

yang dise$bu$t manaje$me$n risiko. Pe$nyu$su$nan HIRADC te$rbagi me$njadi tiga 

bagian se$su$ai de$ngan singkatannya:  

1. Ide$ntifikasi Bahaya (Hazard Ide$ntification) me$ru$pakan prose$s 

u$ntu$k me$ne$mu$kan bahaya dan me$nge$tahu$i ciri-cirinya, dan ju$ga 

pe$nilaian  

2.  Pe$nilaian Risiko (Risk Asse$ssme$nt) me$ru$pakan prose$s u$ntu$k 

me$nilai risiko yang bisa mu$ncu$l dari bahaya, me$ne$ntu$kan apakah 

pe$nge$ndalian yang ada su$dah cu$ku$p, dan me$ne$ntu$kan apakah 

risiko te$rse$bu$t bisa dite$rima atau$ tidak. Dalam me$nilai risiko, bisa 

me$nggu$nakan matriks kontrol risiko standar se$pe$rti matriks 

pe$nilaian risiko AS/NZS 4360:2004 yang digu$nakan di standar 

Au$stralia dan Se$landia Baru$. 

3. Pe$nge$ndalian Risiko (De$te$rmining Control)  yaitu$ pe$nge$ndalian 

risiko dilaku$kan de$ngan me$ngu$rangi ke$mu$ngkinan dan tingkat 

ke$parahan. Pe$nge$ndalian risiko dapat dilaku$kan de$ngan cara 

me$ngalihkan risiko ke$ pihak lain atau$ me$nghindari risiko 

se$pe$nu$hnya. Pe$nge$ndalian dimu$lai de$ngan risiko yang paling 

be$rbahaya te$rle$bih dahu$lu$. Pe$nge$ndalian risiko dilaku$kan de$ngan 

me$ngiku$ti langkah-langkah be$riku$t: e$liminasi, su$bstitu$si, 

pe$nge$ndalian e$ngine$e$ring, pe$nge$ndalian administratif, dan 

pe$nggu$naan alat pe$lindu$ng diri (APD). U$ntu$k bahaya yang 
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me$miliki tingkat mode$rat, tinggi, dan sangat tinggi haru$s se$ge$ra 

diambil langkah-langkah pe$nce$gahan tambahan. 

Me$tode$ ini se$jalan de$ngan pe$rsyaratan dalam standar OHSAS 18001 

dan ISO 45001, yang me$ru$pakan standar inte$rnasional u$ntu$k siste$m 

manaje$me$n K3. 

 

E. Identifikasi Bahaya  

Salah satu$ kompone$n manaje$me$n risiko adalah prose$s inde$ntifikasi 

bahaya, yang me$ngide$ntifikasi tindakan dan ke$mu$ngkinan bahaya. 

Pe$nilaian risiko adalah prose$s me$ne$ntu$kan mana yang paling pe$nting u$ntu$k 

dilaku$kan u$ntu$k me$ngu$rangi risiko ke$ce$lakaan ke$rja atau$ pe$nyakit akibat 

ke$rja. Ke$giatan, lokasi, atu$ran dan fu$ngsi, atau$ prose$s produ$ksi adalah 

be$be$rapa contoh ke$lompok di mana prose$s ide$ntifikasi bahaya dapat 

dimu$lai. Ide$ntifikasi bahaya me$ru$pakan u$paya siste$matis yang dilaku$kan 

u$ntu$k me$nge$tahu$i pote$nsi bahaya dalam aktivitas pe$ke$rjaan. Pote$nsi bahaya 

yang dapat diide$ntifikasi be$rgu$na u$ntu$k me$ningkatkan ke$hati-hatian dalam 

me$laku$kan su$atu$ pe$ke$rjaan, waspada se$rta me$laku$kan langkahlangkah 

pe$ngamanan agar tidak te$rjadi ke$ce$lakaan (Ramadhan e$t al., 2017). 

Me$nu$ru$t Tarwaka, 2008 dalam (Dhi’fansyah, 2017) me$ngatakan 

bahwa me$ngide$ntifikasi bahaya adalah langkah pe$rtama dalam 

pe$nge$mbangan manaje$me$n risiko K3. Dalam proye$k pe$mbangu$nan polde$r 

atau$ instalasi pompa, pe$ne$litian se$be$lu$mnya te$lah me$ngide$ntifikasi be$rbagai 

je$nis bahaya se$pe$rti: 
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Tabel 2.1 Contoh Tabe$l Ide$ntifikasi Bahaya 

Contoh Tabel Identifikasi Bahaya 

No 
Pekerjaan/

kegiatan 
Bahaya Risiko 

Tingkat 

Risiko 

Tindakan 

Pengendalia

n 

1 

Me$mbe$rsih

kan lantai 

Lantai licin 

ke$tidakte$ratu$ra

n  

te$rple$se$t, 

te$rje$re$mbab, 

jatu$h 

    

2 

Me$nangani 

bahan kimia 

be$rsih  

bahan bahan 

kimia 

te$rke$na bahan 

kimia 

pe$mbe$rsih 

    

3 

me$ngangkat 

barang 

se$cara 

manu$al 

Prakte$k 

pe$nangkatan 

yang be$nar 

Sakit 

pu$nggu$ng 

    

4 

Be$ke$rja di 

ke$tinggian 

Be$rdiri diatas 

ku$rsi u$ntu$k 

me$laku$kan 

pe$mbe$rsihan 

Jatu$h dari ku$rsi     

5 

Me$ngope$ras

ikan me$sin 

Pe$ngoprasian 

me$sin yang 

tidak be$nar 

Risiko ce$de$ra 

bila me$sin 

me$nghantam 

kaki dan mata 

kaki 

    

 

Su$mbe$r : Se$ntra Kalibrasi Indu$stri, 2022 

 

1. Bahaya Kimia 

Ancaman ini bisa me$ngakibatkan ke$ce$lakaan bagi manu$sia me$lalu$i 

pe$rnapasan atau$ kontak de$ngan ku$lit.  

Contohnya se$pe$rti : de$bu$, asap, gas, u$ap, fu$me$, kabu$t, be$dak / te$pu$ng 

(vapors), fibe$r. 

2. Bahaya biologi  

Bisa te$rlihat atau$ tidak te$rlihat ole$h mata manu$sia. Contohnya adalah 

bakte$ri, viru$s, dan jamu$r yang hanya bisa dilihat de$ngan mikroskop 



17 
 

 
 

(mikrobiologi). Ada pu$la makhlu$k hidu$p yang le$bih be$sar se$pe$rti se$rangga, 

parasit, tu$mbu$han, dan binatang (makrobiologi).  

3. Bahaya fisika 

a. Su$ara bising adalah su$ara yang tidak diinginkan atau$ me$le$bihi ambang 

batas. U$ntu$k me$ngu$ku$r ke$bisingan, dapat me$nggu$nakan alat pe$ngu$ku$r 

tingkat su$ara. 

b. Ge$taran adalah su$ara ge$taran yang dirasakan di se$lu$ru$h tu$bu$h atau$ 

hanya ge$taran te$rte$ntu$. 

c. Pe$ncahayaan adalah inte$nsitas cahaya yang te$rlalu$ te$rang atau$ 

me$nyilau$kan. 

d. Radiasi dapat be$ru$pa radiasi ion atau$ non-ion. 

e. Te$kanan bisa tinggi atau$ re$ndah 

f. Te$mpe$ratu$r dapat tinggi atau$ re$ndah. 

4. Bahaya E$rgonomi 

Bahaya ini te$rjadi ke$tika se$se$orang be$ke$rja di lingku$ngan yang tidak se$su$ai, 

misalnya de$ngan pe$ralatan atau$ te$mpat ke$rja yang tidak dirancang de$ngan 

baik. Bahaya ini me$lipu$ti: 

a. Stre$s fisik: ru$ang se$mpit, me$narik atau$ me$ndorong be$ban, ge$rakan 

be$ru$lang-u$lang, ke$le$lahan, te$kanan langsu$ng, dan se$bagainya. 

b. Stre$s me$ntal: me$rasa bosan, be$ban ke$rja te$rlalu$ be$rat, ke$bingu$ngan, 

dan se$bagainya 
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Gambar 2.1 Contoh Posisi E$rgonomi 

Su$mbe$r : PT. Nindya Karya, 2020 

 

5. Bahaya psikologis 

Hu$bu$ngan yang tidak baik antara atasan dan bawahan, intimidasi, trau$ma, 

jadwal ke$rja yang tidak te$ratu$r, pola promosi, se$rta kondisi ke$rja dapat 

me$mbahayakan ke$se$hatan me$ntal se$se$orang.  

6. Bahaya Lingku$ngan  

Se$pe$rti pe$rmu$kaan yang tidak rata atau$ licin, cu$aca yang bu$ru$k, lu$mpu$r, 

ke$ge$lapan, dan se$bagainya. 

 

F. Penilaian Risiko 

Risiko (Risk) Risiko adalah ke$mu$ngkinan te$rjadinya ke$ce$lakaan 

ke$rja, pe$nyakit akibat ke$rja, ke$ru$sakan, dan ke$matian akibat bahaya. Risiko 

tidak dapat dise$mbu$nyikan, tapi bisa diku$rangi se$ke$cil mu$ngkin. Risk 

Ase$ssme$nt atau$ pe$nilaian Risiko adalah langkah u$ntu$k me$nilai risiko dari 
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su$atu$ bahaya, ke$mu$dian me$nge$ce$k apakah tindakan pe$nge$ndalian su$dah 

cu$ku$p dan apakah risiko te$rse$bu$t dapat dite$rima. Risiko yang dapat dite$rima 

adalah risiko yang su$dah diku$rangi hingga me$ncapai tingkat yang dapat 

dite$rima se$su$ai de$ngan re$gu$lasi K3 yang te$lah disahkan ole$h ke$bijakan dan 

tu$ju$an.  

Tabel 2.2 Kate$gori Pe$nilaian Risiko 

 Keterangan: 

 1-4  : Tingkat risiko ke$cil 

 2-12  : Tingkat risiko se$dang 

 15-25  : Tingkat risiko be$sar 

 

Frekuensi Deskripsi Definisi 

5 
Hampir pasti 

te$rjadi 

- Be$sar ke$mu$ngkinan ke$ce$lakaan saat 

me$laku$kan pe$ke$rjaan 

- Ke$mu$ngkinan te$rjadinya ke$ce$lakaan 

le$bih dari 2 kali dalam 1 tahu$n 

4 

Sangat 

mu$ngkin 

te$rjadi 

- Ke$mu$ngkinan akan te$rjadi 

ke$ce$lakaan saat me$laku$kan 

pe$ke$rjaan pada kondisi te$rte$ntu$ 

- Ke$mu$ngkinan te$rjadinya ke$ce$lakaan 

1 kali dalam 1 tahu$n 

3 
Mu$ngkin 

te$rjadi 

- Ke$mu$ngkinan akan te$rjadi 

ke$ce$lakaan saat me$laku$kan 
pe$ke$rjaan pada be$be$rapa kondisi 

te$rte$ntu$ 

- Ke$mu$ngkinan te$rjadinya ke$ce$lakaan 

2 kali dalam 3 tahu$n te$rakhir 

2 

Ke$cil 

ke$mu$ngkinan 

te$rjadi 

- Ke$cil ke$mu$ngkinan te$rjadi 

ke$ce$lakaan ke$rja pada kondisi 

te$rte$ntu$ 

- Ke$mu$ngkinan te$rjadinya ke$ce$lakaan 

1 kali dalam 3 tahu$n te$rakhir 

1 
Hampir tidak 

pe$rnah te$rjadi 

- Bisa te$rjadi ke$ce$lakaan saat 

me$laku$kan pe$ke$rjaan pada kondisi 

te$rte$ntu$ 

- Ke$mu$ngkinan te$rjadinya ke$ce$lakaan 

le$bih dari 3 tahu$n te$rakhir 

 Serevity 

Likelihood 1 2 3 4 5 

1 1 2 3 4 5 

2 2 4 6 8 10 

3 3 6 9 12 15 

4 4 8 12 16 20 

5 5 10 15 20 25 
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Tabel 2.3 Tabe$l Risiko 

Su$mbe$r : PT. Nindya Karya, 2020 
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Tabel 2.4 Dampak dan Probabilitas Risiko 

 

Su$mbe$r : PT. Nindya Karya, 2020 

 

Pe$lu$ang dan akibat adalah du$a kompone$n risiko. Se$mu$a pe$lu$ang dinyatakan 

dalam angka 1–5 dan me$nu$nju$kkan ke$mu$ngkinan bahwa se$su$atu$ akan te$rjadi. 

Se$baliknya, akibat te$rjadi pada orang yang me$nye$babkan ke$matian, cacat, cide$ra 

be$rat atau$ ke$cil, atau$ sakit. Akibat lainnya dapat be$rasal dari lingku$ngan, prose$s, 

prope$rti, dan lainnya. 

Tabel 2.5 Dampak Lingku$ngan dan Risiko K3 

 

Su$mbe$r : Cholil, 2020 
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Pe$nilaian risiko adalah bagian pe$nting dari manaje$me$n Ke$se$lamatan 

dan Ke$se$hatan Ke$rja (K3). Pe$nilaian Risiko me$miliki 2 kate$gori u$ntu$k 

me$ne$ntu$kan nilai bahaya atau$ risiko yaitu$ ke$mu$ngkinan ke$jadian (like$hood) 

dan ke$parahan yang dapat ditimbu$lkan (Se$ve$rity). Be$riku$t ini me$ru$pakan 

tabe$l ke$mu$ngkinan te$rjadi (like$lihood) Ramli, 2010 dalam (Pu$tra, 2022). 

1. Like$lihood (Ke$mu$ngkinan te$rjadinya)  

Ke$mu$ngkinan me$ngacu$ pada ke$mu$ngkinan atau$ ke$mu$ngkinan 

te$rjadinya su$atu$ bahaya atau$ inside$n. 

1) De$finisi: Ke$mu$ngkinan adalah pe$rkiraan se$be$rapa mu$ngkin su$atu$ 

bahaya akan te$rjadi dalam jangka waktu$ te$rte$ntu$ atau$ dalam siklu$s 

ope$rasi te$rte$ntu$. 

2) Pe$nilaian: Biasanya dinilai dalam skala mu$lai dari 1 (sangat tidak 

mu$ngkin) hingga 5 (hampir pasti te$rjadi). Faktor-faktor yang 

me$mpe$ngaru$hi ke$mu$ngkinan te$rmasu$k riwayat ke$jadian (Triswanda 

& Armae$ni, 2020). 

Tabel 2.6 Like$lihood 

 

b. Se$ve$rity (Tingkat ke$parahan)  

Tingkat ke$parahan me$nu$nju$kkan se$be$rapa se$riu$s dampak atau$ 

konse$ku$e$nsi yang mu$ngkin te$rjadi jika su$atu$ bahaya te$rjadi. 
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1) De$finisi: Tingkat ke$parahan adalah u$ku$ran se$be$rapa se$riu$s dampak 

atau$ konse$ku$e$nsi dari su$atu$ bahaya jika te$rjadi, dan biasanya 

dinilai dalam skala dari 1 hingga 5 (e$xtre$me$). 

3) Faktor yang me$mpe$ngaru$hi: je$nis bahaya, pote$nsi ce$de$ra atau$ 

ke$ru$sakan, ju$mlah orang yang te$rke$na dampak (Triswanda & 

Armae$ni, 2020). 

Tabel 2.7 Se$re$vity 

 

 Inte$raksi antara ke$mu$ngkinan dan ke$parahan kompone$n ini be$ke$rja 

sama dalam pe$nilaian risiko: 

Risiko = Kemungkinan x Keparahan 

 

   Matriks risiko se$ring digu$nakan u$ntu$k me$nggabu$ngkan ke$du$a 

kompone$n ini dalam pe$nilaian risiko ku$antitatif.  Me$tode$ ini me$mbantu$ dalam 

pe$ngambilan ke$pu$tu$san te$ntang tindakan pe$nge$ndalian dan me$mbe$rikan 

prioritas risiko. 
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G. Penentuan Pengendalian Risiko 

Me$nu$ru$t Tarwaka, 2008 dalam (Ramadhan e$t al., 2017) Hirarki 

pe$nge$ndalian adalah su$atu$ u$ru$tan-u$ru$tan dalam pe$nce$gahan dan 

pe$nge$ndalian re$siko yang mu$ngkin timbu$l yang te$rdiri dari be$be$rapa 

tingkatan se$cara be$ru$ru$tan 

 

Gambar 2.2 Hie$rarchy Of Control 

    Su$mbe$r : PT. Nindya Karya, 2020 

 

1. E$liminasi 

E$liminasi be$rarti me$nghapu$s bahaya dari su$mbe$rnya. Hal ini 

bisa te$rmasu$k me$ngu$bah cara ke$rja agar tidak me$nggu$nakan bahan 

kimia be$rbahaya, be$nda be$rat, atau$ alat tajam. Solu$si te$rbaik u$ntu$k 

me$lindu$ngi pe$ke$rja adalah de$ngan me$laku$kan e$liminasi.  
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2. Su$bstitu$si  

Su$bstitu$si adalah pe$nggu$naan alte$rnatif yang le$bih aman dari 

bahan be$rbahaya. Saat me$milih ganti ru$gi, pe$nting u$ntu$k 

me$mbandingkan risiko baru$ dari ganti ru$gi de$ngan biaya awal 

kontrol administratif atau$ pe$rlindu$ngan pribadi. Prinsip 

pe$nge$ndalian ini yaitu$ me$nggantikan su$mbe$r risiko de$ngan sarana 

atau$ pe$ralatan yang le$bih aman atau$ le$bih re$ndah risiko. 

 

3. Pe$nge$ndalian re$kayasa Te$knik  

Pe$nge$ndalian re$kayasa te$knik be$rtu$ju$an me$ngu$rangi atau$ 

me$nce$gah bahaya dari pe$ke$rjaan. Pe$nge$ndalian re$kayasa me$libatkan 

pe$ngu$bahsu$aian alat atau$ are$a ke$rja, pe$nggu$naan pe$nghalang, 

ve$ntilasi, dan me$tode$ lainnya. Administratif atau$ PPE$. Namu$n, 

biaya ope$rasional jangka panjang ce$nde$ru$ng le$bih mu$rah, te$ru$tama 

saat me$mpe$rhatikan banyak pe$ke$rja. Se$lain itu$, te$knik pe$nge$ndalian 

dapat me$nu$ru$nkan biaya di bidang lain dalam prose$s ke$rja atau$ 

ope$rasi fasilitas. 

 

4. Pe$nge$ndalian administratif 

Pe$nge$ndalian admistratif adalah praktik ke$rja u$ntu$k 

me$ngu$rangi paparan bahaya de$ngan me$ngontrol du$rasi, fre$ku$e$nsi, 

atau$ inte$nsitasnya. Ini bisa te$rmasu$k:  

a. Pe$latihan cara ke$rja  

b. Be$rgantian pe$ke$rjaan  
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c. Me$mastikan istirahat yang cu$ku$p  

d. Me$ngatu$r akse$s ke$ are$a atau$ me$sin be$rbahaya  

e. Me$nye$su$aikan ke$ce$patan produ$ksi 

 

5. Alat Pe$lindu$ng Diri (APD)  

 Tarwaka, 2014 dalam (Novianto, 2015) Alat Pe$lindu$ng Diri 

me$ru$pakan alat yang dipe$rgu$nakan u$ntu$k me$lindu$ngi pe$ke$rja dari 

bahaya (hazard) yang ada dite$mpat ke$rja, se$pe$rti bahaya kimia, 

biologis, fisik, radiasi, e$le$ktrik, me$kanik dan se$bagainya yang 

me$ngakibatkan pe$ke$rja te$rlu$ka atau$ bahkan  fatality. Salah satu$ 

u$paya u$ntu$k me$nangani risiko akibat ke$ce$lakaan ke$rja adalah 

me$nggu$nakan APD (Alat Pe$lindu$ng Diri). Pe$makaian APD sangat 

pe$nting di te$mpat ke$rja, khu$su$snya di lingku$ngan ke$rja yang dapat 

me$mbahayakan ke$se$lamatan dan ke$se$hatan pe$ke$rja. Pe$ratu$ran 

Me$nte$ri Te$naga Ke$rja dan Transmigrasi Nomor 01/Me$n/1981, 

dalam pasal 4 ayat 3 me$nyatakan bahwa “pe$ngu$ru$s wajib 

me$nye$diakan se$cara cu$ma-cu$ma se$mu$a alat pe$rlindu$ngan diri yang 

diwajibkan  pe$nggu$naannya ole$h te$naga ke$rja yang be$rada dibawah 

pimpinannya u$ntu$k me$nce$gah pe$nyakit akibat ke$rja”.      

 

6. Implementasi HIRADC 

Imple$me$ntasi HIRADC (Hazard Ide$ntification, Risk 

Asse$ssme$nt, De$te$rmining Control) pada proye$k pe$mbangu$nan 

Polde$r/Pompa Su$nte$r C ole$h PT. Nindya Karya di Jakarta U$tara 
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me$libatkan langkah-langkah siste$matis u$ntu$k me$ngide$ntifikasi 

bahaya, me$nilai risiko, dan me$ne$ntu$kan langkah pe$nge$ndalian yang 

te$pat. Be$riku$t adalah gambaran u$mu$m dari prose$s te$rse$bu$t: 

a. Ide$ntifikasi Bahaya 

1) Pe$ngu$mpu$lan Data : Me$ngu$mpu$lkan informasi te$rkait 

pote$nsi bahaya di lokasi proye$k, te$rmasu$k analisis 

kondisi lingku$ngan ke$rja dan pe$nggu$naan alat be$rat. 

2) Pe$ngamatan Lapangan: Me$laku$kan inspe$ksi langsu$ng 

u$ntu$k me$ngide$ntifikasi bahaya fisik, kimia, e$rgonomi, 

dan biologis yang mu$ngkin ada. 

3) Wawancara de$ngan Pe$ke$rja: Me$libatkan pe$ke$rja dalam 

disku$si u$ntu$k me$ndapatkan pe$rspe$ktif me$re$ka te$ntang 

bahaya yang mu$ngkin tidak te$rde$te$ksi ole$h 

manaje$me$n. 

 

b. Pe$nilaian Risiko 

1) Analisis Risiko: Me$nggu$nakan matriks risiko u$ntu$k 

me$nge$valu$asi ke$mu$ngkinan te$rjadinya ke$ce$lakaan dan 

dampaknya. Se$tiap bahaya yang diide$ntifikasi dinilai 

be$rdasarkan du$a krite$ria ini. 

2) Klasifikasi Risiko: Me$nge$lompokkan risiko ke$ dalam 

kate$gori re$ndah, se$dang, tinggi, atau$ e$kstrim. 

Contohnya, pe$nggu$naan alat be$rat mu$ngkin me$miliki 

risiko tinggi jika tidak diope$rasikan de$ngan be$nar. 
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3) Doku$me$ntasi : Me$ncatat se$mu$a hasil pe$nilaian risiko 

u$ntu$k re$fe$re$nsi dan tindak lanju$t. 

 

c. Me$ne$ntu$kan Pe$nge$ndalian 

1) Pe$nge$ndalian Te$knikal :  Me$ne$rapkan te$knik 

pe$nge$ndalian se$pe$rti pe$nggu$naan pe$lindu$ng me$sin atau$ 

pe$nghalang fisik u$ntu$k me$nce$gah akse$s ke$ are$a 

be$rbahaya. 

2) Pe$nge$ndalian Administratif : Me$ne$tapkan prose$du$r ke$rja 

aman, te$rmasu$k pe$latihan bagi pe$ke$rja te$ntang cara 

me$nggu$nakan alat de$ngan aman dan prose$du$r daru$rat. 

3) Pe$nggu$naan Alat Pe$lindu$ng Diri (APD) : Me$mastikan 

se$mu$a pe$ke$rja me$nggu$nakan APD yang se$su$ai se$pe$rti 

he$lm, maske$r, pe$lindu$ng mata, dan saru$ng tangan saat 

be$ke$rja di are$a be$risiko tinggi. 

 

d. Monitoring dan E$valu$asi 

1) Pe$me$riksaan Be$rkala : Me$laku$kan pe$me$riksaan ru$tin 

te$rhadap pe$ne$rapan langkah-langkah pe$nge$ndalian 

u$ntu$k me$mastikan e$fe$ktivitasnya. 

2) U$mpan Balik dari Pe$ke$rja: Me$ngu$mpu$lkan u$mpan balik 

dari pe$ke$rja me$nge$nai e$fe$ktivitas kontrol yang 

dite$rapkan dan me$laku$kan pe$nye$su$aian jika dipe$rlu$kan. 
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e. Doku$me$ntasi dan Pe$laporan  

Se$mu$a hasil dari prose$s HIRADC haru$s didoku$me$ntasikan 

de$ngan baik u$ntu$k ke$pe$ntingan au$dit dan pe$rbaikan be$rke$lanju$tan 

dalam siste$m manaje$me$n ke$se$lamatan ke$rja. 

 

 Imple$me$ntasi HIRADC yang e$fe$ktif tidak hanya me$mbantu$ 

me$ngu$rangi ke$ce$lakaan ke$rja te$tapi ju$ga me$ningkatkan ke$sadaran 

ke$se$lamatan di kalangan pe$ke$rja. (Sinaga e$t al., 2024) De$ngan 

pe$nde$katan siste$matis ini, PT. Nindya Karya dapat me$nciptakan 

lingku$ngan ke$rja yang le$bih aman se$lama proye$k pe$mbangu$nan 

be$rlangsu$ng. 
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H. Kerangka Teori  

Me$nu$ru$t Te$ori E$fe$k Domino ole$h H.W He$inrich tahu$n 1980 

me$ngatakan bahwa ke$ce$lakaan ke$rja te$rjadi kare$na hal yang saling be$rkaitan 

dan me$ngakibatkan su$atu$ pe$ristiwa dari 5 faktor pe$micu$ ke$ce$lakaan ke$rja 

yang saling be$rkaitan, se$hingga me$nimbu$lkan ke$ce$lakaan ke$rja dan be$be$rapa 

ke$ru$gian lainnya.  

 

 

 

      

 

  

 

 

 

 

 

 

  

  

Su$mbe$r : Modifikasi Te$ori H.W He$inrich (Octaviani, 2023) dalam Pe$rme$nake$r 

No. 5 tahu$n 2018 

 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) 

- Kondisi kerja  

- Manusia  

- Tindakan tidak aman 

- Kecelakaan  

- Cedera   

Bahaya dan Risiko K3 

Analisis Metode HIRADC 

1. Identifikasi Bahaya 

2. Penilaian Risiko  

3. Pengendalian Risiko 

 

Gambar 2. 3 Kerangka teori 
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I. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi Bahaya 

Penilaian Risiko  

Pengendalian Risiko 

Bahaya dan Risiko K3 

diproyek pembangunan 

polder/pompa Sunter C 

Gambar 2.4 Kerangka Konsep 
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J. Definisi Oprasional  

Tabel 2.8 De$finisi Oprasional 

No. Variabel Definisi Alat ukur Cara ukur Hasil ukur 
Skala 

ukur 

1.  Ide$ntifikasi Bahaya  Ide$ntifikasi bahaya 

me$ru$pakan su$atu$ u$paya 

u$ntu$k me$nge$tahu$i, 

me$nge$nal, dan 

me$mpe$rkirakan bahaya 

pada siste$m se$pe$rti 

pe$ralatan, te$mpat ke$rja, 

prose$s ke$rja, dan prose$du$r 

pada proye$k pe$mbangu$nan 

polde$r/pompa Su$nte$r C 

ole$h PT. Nindya Karya di 

Jakarta U$tara 

Che$klist 

dan 

Ku$e$sione$r 

Wawancara 

dan obse$rvasi 

a. Ada, jika ada te$rjadi 

faktor bahaya se$pe$rti 

bahaya kimia, bahaya 

fisika, bahaya biologi, 

bahaya e$rgonomi, 

bahaya lingku$ngan 

dan bahaya psikologis 

 

b. Tidak, jika tidak 

ada te$rjadi nya faktor 

bahaya bahaya kimia, 

bahaya fisika, bahaya 

biologi, bahaya 

e$rgonomi, bahaya 

lingku$ngan dan 

bahaya psikologis 

Ordinal 

2.  Pe$nilaian Risiko Pe$nilaian risiko 

me$ru$pakan pe$ne$ntu$an nilai 

se$be$rapa be$sar risiko 

Ku$e$sione$r Wawancara a. sangat re$ndah, jika 

hampir tidak pe$rnah 

te$rjadi risiko (tidak 

Ordinal  
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No. Variabel Definisi Alat ukur Cara ukur Hasil ukur 
Skala 

ukur 

te$rse$bu$t me$nimpa pe$ke$rja 

yang te$lah diide$ntifikasi, 

pe$nilaian risiko dilaku$kan 

de$ngan me$mbandingkan 

tingkat risiko dan krite$ria. 

te$rjadi ke$jadian dalam 

1 tahu$n) 

 

b. re$ndah, jika risiko 

jarang te$rjadi 

(minimal 1 kali dalam 

1 tahu$n) 

 

c. se$dang, jika risiko 

yang ditimbu$lkan 

kadang kadang te$rjadi 

(te$rjadi minimal 1 kali 

dalam 3 bu$lan) 

 

d. tinggi, jika se$ring 

te$rjadi risiko (te$rjadi 

minimal 1 kali dalam 

1 bu$lan) 

 

e$. sangat tinggi, jika 

sangat se$ring te$rjadi 

(minimal 1 kali dalam 

1 minggu$) 
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No. Variabel Definisi Alat ukur Cara ukur Hasil ukur 
Skala 

ukur 

3.  Pe$nge$ndalian Risiko  Pe$nge$ndalian risiko ialah 

u$paya yang dilaku$kan 

de$ngan me$ngu$rangi 

ke$mu$ngkinan dan tingkat 

ke$parahan risiko yang 

te$rjadi. 

Che$cklist Wawancara 

dan obse$rvasi  

a. Baik, jika 

pe$nge$ndalian risiko 

me$nggu$nakan hirarki 

pe$nge$ndalian yaitu$: 

e$liminasi, su$bstitu$si, 

kontrol e$ngine$e$ring, 

kontrol administratif 

dan APD 

 

b. Bu$ru$k, jika 

pe$nge$ndalian risiko 

tidak me$nggu$nakan 

me$nggu$nakan hirarki 

pe$nge$ndalian yaitu$: 

e$liminasi, su$bstitu$si, 

kontrol e$ngine$e$ring, 

kontrol administratif  

Ordinal  

4.  Bahaya dan Risiko 

K3 di Proye$k 

Pe$mbangu$nan 

polde$r/pompa Su$nte$r 

C 

Bahaya me$ru$pakan pote$nsi 

te$rjadinya ke$ce$lakaan, 

ke$ru$sakan, ke$ru$gian 

ganggu$an ke$se$hatan 

bahkan ke$matian dan 

risiko adalah be$sarnya 

Angke$t dan 

Che$klist 

Wawancara 

dan obse$rvasi  

a. be$risiko, jika 

te$rdapat pote$nsi 

bahaya yang dapat 

me$ngakibatkan 

ke$ce$lakaan, 

ke$ru$sakan, ke$ru$gian 

Ordinal  
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No. Variabel Definisi Alat ukur Cara ukur Hasil ukur 
Skala 

ukur 

ke$mu$ngkinan dan 

ke$parahan ke$ce$lakaan 

yang dapat te$rjadi 

ganggu$an ke$se$hatan 

bahkan ke$matian 

 

b. tidak be$risiko, jika 

tidak ada su$mbe$r 

bahaya yang 

me$ngakibatkan 

ke$ce$lakaan, 

ke$ru$sakan, ke$ru$gian 

ganggu$an ke$se$hatan 

bahkan ke$matian 

 


